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RINGKASAN PENELITIAN 

HAIKAL ARANDA NURDIANSYAH. Studi Kerapatan Mangrove Dan 

Perubahan Garis Pantai Di Taman Wisata Alam Angke Kapuk Jakarta Utara. 

Dibimbing oleh Bapak Dr. Badaruddin, S.Hut., M.P., selaku Dosen Pembimbing I 

dan Bapak Prof. Dr. Ir. H. Syarifuddin Kadir, M.Si., selaku Dosen Pembimbing II. 

Penelitian berlatar belakang dikarenakan adanya peristiwa abrasi yang 

menyerang didaerah pesisir pantai. Abrasi merupakan proses alami yang terjadi 

ketika pantai tererosi atau berkurangnya luas akibat erosi oleh ombak arus laut, 

atau angin. Hal ini tak lepas terjadi di pesisir pantai DKI Jakarta, menurut data 

BNPB tercatat dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2023 Provinsi DKI Jakarta 

mengalami 7 kasus abrasi. Salah satu penyebab terjadi nya abrasi di pesisir DKI 

Jakarta ini telah kehilangan tanggul alami yaitu hutan mangrove, salah satunya 

yang ada di wilayah Taman Wisata Alam Angke Kapuk Jakarta Utara. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis tumbuhan mangrove yang ada di TWAAK, 

menganalisis perubahan lahan hutan mangrove bedasarkan peta NDVI dan 

bedasarkan hasil pengamatan dilapangan tahun 2002,2014, dan 2023.  

Metode yang digunakan untuk menganalisis perubahan hutan mangrove 

yaitu stratified sampling dengan membagi tingkat kerapatan peta NDVI tahun 

2023 dengan tingkat kelas kerapatan Rapat, Sedang dan Jarang , purposive 

sampling digunakan untuk menentukan plot sampling pengambilan data dengan 

memiliki akses jalan dan medan yang tidak terlalu sulit. Pengambilan data diulang 

sebanyak 3 kali sesuai dengan jalur yang sudah dibuat sehingga terdapat sebanyak 

20 petak ukur dari masing-masing tingkat kerapatan yang mewakili dari tiap-tiap 

tingkat kerapatan dan metode inventarisasi untuk mendata jenis tanaman yang 

ditemukan didalam plot sampling dengan membatasi hanya sampai nama jenis 

dan jumlahnya saja. Metode yang digunakan menganalisis perubahan garis pantai 

dengan menggunakan analisis geospasial menggunakan perangkat lunak Arcgis 

dengan ekstensi Digital Shoreline Analysis System (DSAS).  

Hasil penelitian dengan tujuan pertama yaitu menginventaris jenis 

mangrove yang ditemukan dengan mencatat nama jenisnya menghasilkan 4 jenis 

yaitu Rhizopora mucronate, Avicennia marina, Rhizopora stylosa, Bruguiera 
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gymnorrhiza. Perubahan lahan mangrove terjadi perubahan, bedasarkan hasil peta 

NDVI dari tahun ke tahun berangsur-angsur membaik dengan meningkatnya 

jumlah kerapatan rapat dan berkurangnya kerapatan jarang. Sedangkan hasil 

analisis vegetasi pada tingkat pohon kerapatan rapat menghasilkan 1660 

individu/ha, sedang 1035 individu/ha dan 290 individu/ha, untuk tingkat pancang 

pada kerapatan sedang menghasilkan 3700 individu/ha dan kerapatan jarang 920 

individu/ha. Hasil analisis dari perubahan garis pantai diukur dari bibir pantai 

dengan menarik garis kearah daratan sejauh 100 meter dengan menghasilkan 

abrasi dan akresi pada tahun 2002, 2014 dan 2022. Pada tahun 2002 tidak adanya 

perubahan karena merupakan patokan awal data, tahun 2014 terjadi abrasi sebesar 

23,96 ha dan akresi 20,34 ha dan tahun 2023 terjadi abrasi sebesar 6,03 ha dan 

akresi 4,91 ha.  

Kesimpulan dari penelitian ini pada tujuan pertama yaitu tumbuhan 

mangrove yang ada di TWAAK merupakan jenis mangrove sejati, didominasi 

oleh Bakau Hitam (Rhizopora mucronata), Api-api (Avicennia marina), Bakau 

Kecil (Rhizopora stylosa) dan Tinjang Merah (Bruguiera gymnorrhiza). Tujuan 

kedua yaitu terjadi perubahan tutupan mangrove bedasarkan peta NDVI yaitu 

pada tahun 2002 menghasilkan kerapatan jarang 69 ha dan kerapatan sedang 31 

ha, analisis tahun 2014 kerapatan jarang 25 ha, kerapatan sedang 67 ha dan 

kerapatan rapat 7 ha, analisis tahun 2023 kerapatan jarang 10 ha, kerapatan sedang 

47 ha dan kerapatan rapat 45 ha. Hasil analisis vegetasi dilapangan pada tingkat 

pohon kerapatan rapat menghasilkan 1660 individu/ha berkategori rapat dan tidak 

ada tingkat pancang, kerapatan sedang tingkat pohon menghasilkan 1035 

individu/ha berkategori sedang dan tingkat pancang 3700 individu/ha berkategori 

rapat dan tingkat kerapatan jarang tingkat pohon menghasilkan 290 individu/ha 

dan tingkat pancang 920 individu/ha berkategori jarang. Hasil analisis garis pantai 

di Kelurahan Kamal Muara dari tahun 2002 sampai 2014 menghasilkan abrasi 

sebesar 23,96 ha dan akresi 20,34 ha, dari tahun 2014 sampai 2023 menghasilkan 

abrasi sebesar 6,03 ha dan akresi sebesar 4,91 ha 
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